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Abstract. This study aims to determine the effect of work motivation and the non-physical
work environment on employee performance at the Pamulang District Office. The
research method used in this study is quantitative. The population of the study consisted
of all employees, totaling 88 respondents.The results of the study show that Work
Motivation (X1) affects Employee Performance (Y), as seen from the simple regression
equation Y = 30.000 + 0.115X1. The correlation coefficient has a value of 0.232, which
falls within the interval 0.200-0.399, indicating that the relationship between Work
Motivation (X1) and Employee Performance (Y) is low. The coefficient of determination
obtained was 0.017, which means that the Work Motivation variable (X1) influences
Employee Performance (Y) by 17%, while the remaining 83% is influenced by other
variables not examined in this study. The hypothesis test (t-test) shows that the calculated
t-value is smaller than the t-table value (1.204 < 1.663).The Non-Physical Work
Environment (X2) has a negative effect on Employee Performance (Y). The simple
regression analysis produced the equation Y = 50.765 — 0.530X2. The correlation
coefficient value is 0.366, which lies in the interval 0.200-0.399, indicating that the
relationship between the Non-Physical Work Environment (X2) and Employee
Performance (Y) is low. The coefficient of determination obtained was 0.134, meaning
that the Non-Physical Work Environment variable (X2) affects Employee Performance
(Y) by 13.4%, while the remaining 86.6% is influenced by other variables not examined.
The t-test results show that the calculated t-value is greater than the t-table value (3.648
> [.663).Work Motivation (X1) and the Non-Physical Work Environment (X2)
simultaneously affect Employee Performance (Y), as evidenced by the multiple linear
regression equation Y = 43.519 + 0.198X1 — 0.601X2. The correlation coefficient
indicates that the relationship between work motivation and the non-physical work
environment simultaneously with employee performance has a value of 0.425, which
means that the dependent and independent variables have a moderate relationship. The
coefficient of determination (R Square) obtained is 0.180, which indicates that 18% of
the variation in Employee Performance (Y) is determined by the two independent
variables, namely Work Motivation (X1) and the Non-Physical Work Environment (X2),
while the remaining 82% is influenced by other variables not examined in this study. The
results of the hypothesis test (F-test) show an F-value of 9.359 with a significance value
of 0.000, indicating that Fcount > Ftable (9.359 > 3.104) and the significance value is
0.000 < 0.05.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan
lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan di Kantor Kecamatan Pamulang,
metode yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi pada
penelitian adalah seluruh karyawan yaitu 88 responden. Hasil penelitian ini adalah
Motivasi Kerja (X1) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y)dilihat dari nilai
persamaan regresi nilai sederhana dimana Y = 30,000 + 0,115 X1, koefisien korelasi
memiliki nilai sebesar 0,232 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,200 - 0,399
artinya kedua variabel Motivasi Kerja (X1) dan Kinerja Karyawan (Y) memiliki tingkat
hubungan yang rendah,Nilai koefisien determinasi diperoleh sebesar 0,017 yang artinya
variabel Motivasi (X1) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 17%,
sedangkan sisanya sebesar 83% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Hasil
uji hipotesis (uji t) nilai thitung<ttabel (1,204<1,663) dapat disimpulkan bahwa Hol
diterima dan Hal ditolak.. Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) pengaruh (negatif) terhadap
Kinerja Karyawan (Y), pada uji regresi sederhana menghasilkan Y = 50,765 +-0,530 X2
koefiensi korelasi memiliki nilai sebesar 0,366 dimana nilai tersebut berada pada interval
0,200 - 0,399 artinya kedua variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) dan Kinerja
Karyawan (Y) memiliki tingkat hubungan yang rendah, koefisien determinasi yang
diperoleh sebesar 0,134 yang artinya variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (Y)
berpengaruh terhadapKinerja Karyawan (Y) sebesar 13,4%, sedangkan sisanya sebesar
86,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti, hasil dari uji t yaitu nilai thitung>
ttabel sebesar (3,648>1,663) dapat disimpulkan bahwa Ho2 ditolak dan Ha2 diterima.
Motivasi Kerja (X1), Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan (Y) hal ini di buktikan pada nilai persamaan regresi linier Y = 43,519 + 0,198
X1 +-0,601 X2, koefesien korelasi dapat dilihat bahwa hubungan antara Motivasi Kerja
(X1) dan Lingkungan Kerja (X2) (secara simultan) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,425 artinya variabel dependen dan variabel
independen memliki hubungan yang sedang, koefesian determinasi didapat R Square
sebesar 0,180. Hal ini berarti 18% variasi variabel Kinerja Karyawan (Y) ditentukan oleh
kedua variabel independen yaiu Motivasi (X1 ) dan Lingkungan Kerja Non Fisik (X2 ),
sedangkan sisanya 82% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti, hasil dari uji
hipotesis atau uji f didapat Fhitung sebesar 9,359 dan nilai signifikansi sebesar 0,000
maka dapat dikatakan bahwa nilai Fhitung> Ftabel (9,359 > 3,104 ) dan signifikansi 0,000
< 0,05 Dapat disimpulkan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima.

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja Non Fisik, Kinerja Pegawai

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Manajemen adalah serangkaian kegiatan yang berisi proses seperti planning,
organizing, actuating dan controling berfungsi untuk memaksimalkan sumber daya yang
ada untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai dengan efektif dan efisien (Risalatun,
2019), maka dari itu dengan adanya manajemen yang baik harapannya sumber daya dapat
dikelola semaksimal mungkin untuk mencapai tujuan bersama.
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Dalam ilmu manajemen terdapat aspek manajemen sumber daya manusia,
manajemen sumber daya manusia dapat diartikan pemanfaatan kemampuan manusia
untuk melakukan pekerjaan dan mencapai tingkat efesien dan efektif yang diharapkan
untuk mencapai tujuan bersama (Susan, 2019), hal ini mengartikan bahwa manajemen
sumber daya manusia sangat penting karena sumber daya manusia bagian dari
manajemen itu sendiri yang mengelola seluruh hal tentang manusia yang terlibat dalam
kegiatan sebuah kelompok atau organisasi serta memanfaatkan kemempuan mereka
semaksimal mungkin yang berfungsi untuk menggerakan program kerja yang sudah
dibuat dengan harapan berjalan dengan efektif dan efesien untuk mencapai tujuan
bersama.

Tabel 1. 1 Data Kinerja Karyawan Kecamatan Pamulang Tahun 2022-2024

Tahun Pegawai Berprestasi Total Pegawai
Jumlah Persentase
2022 50 56,81% 88
2023 45 51,13%
2024 34 38,63%

Sumber : kecamatan pamulang (2025)

Dari dat kinerja di atas dapat dilihat bahwa terdapat 56,81% pegawai yang
berprestasi pada tahun 2022, terdapat51,13% pegawai yang berprestasi pada 2023, dan
38,63% pegawai berprestasi pada tahun 2024, yang artinya terjadi penurunan prestasi
pada 3 tahun terakhir sekitar 5,68% sampai 12,5% setiap tahunnya yang ini berpotensi
menjadi masalah serius apabila dibiarkan.

Tabel 1. 2 Data Pra Survei Motivasi Kerja Kecamatan Pamulang

Jumlah Responden Total Responden
No Pernyataan

Ya Persentase Tidak Persentase

1. fasilitas kerja (kebersihan, 7 46,7% 8 53,3%
kenyamanan suhu, pencahayaan)
di tempat anda saat ini sudah
optimal untuk mendukung kinerja
anda

2 Anda merasa lingkungan kerja 8 53,3% 7 46,7%
saat ini memberikan jaminan
keamanan dan keselamatan yang
cukup  bagi anda  dalam
menjalankan tugas

3 Anda merasa memiliki hubungan 10 66,7% 5 33,3%
yang baik dan saling mendukung
dengan rekan kerja

4 Anda merasa kontribusi dan 5 33,3% 10 66,7%
pencapaian anda diakui dan
dihargai dengan layak oleh atasan

15

5 Pekerjaan saat ini memberikan 9 60% 6 40%
kesempatan yang cukup bagi anda
untuk mengembangkan potensi
diri dan mencapai tujuan pribadi
anda

Sumber : kecamatan pamulang (2025)
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Dari data pra survei motivasi kerja diatas dapat dilihat terdapat 53,3% yang tidak
setuju terkait fasilitas kerja (kebersihan, kenyamanan suhu, pencahayaan) di tempat kerja
sudah optimal untuk mendukung kinerja,53,3% pegawai merasa setuju lingkungan kerja
saat ini memberikan jaminan keamanan dan keselamatan yang cukup bagi anda dalam
menjalankan tugas, 66,7% merasa setuju memiliki hubungan yang baik dan saling
mendukung dengan rekan kerja,66,7% yang tidak setuju terkait kontribusi dan pencapaian
diakui dan dihargai dengan layak oleh atasan, 60% merasa setuju pekerjaan saat ini
memberikan kesempatan yang cukup untuk mengembangkan potensi diri dan mencapai
tujuan pribadi, dapat disimpulkan terdapat lebih dari 50% yang tidak setuju terkait
fasilitas kerja (kebersihan, kenyamanan suhu, pencahayaan) di tempat kerja sudah
optimal, kontribusi dan pencapaian diakui dan dihargai dengan layak oleh atasan.

TINJAUAN PUSTAKA
2.1.1. Manajemen

Menurut (Anwar, Maskur, & Jailani, 2019)Manajemen dapat disebut sebagai
pengelolaan, pembinaan, pengurusan, ketatalaksanaan, kepemimpinan, dapat diartikan
manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan
pengendalian upaya anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya
demi tercapainya tujuan organisasi.
2.1.2 Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia juga dapat dikatakan sebagai sebuah ilmu yang
membahas tentang hubungan antara individu terhadap perusahaan dengan untuk
mencapai tujuan perusahaan, hal ini diperkuat oleh pendapat (Ansory, 2018) menurut
beliau manajemen sumber daya manusia ialah sebuah ilmu yang membahas tentang
mengatur hubungan dan juga peranan sumber daya manusia yang dimiliki oleh individu
dengan cara efisien dan juga efektif serta dapat digunakan dengan maksimal yang mana
tercapai tujuan bersama perusahaan, Pegawai dan masyarakat.
2.1.3 Kinerja Pegawai

Menurut (Mustikasari, Akbar, & Syahputra, 2023) Kinerja karyawan adalah hasil

yang telah dicapai oleh seorang karyawan pada kurun waktu tertentu sesuai dengan
pemberian tugas dan mengarah pada tujuan suatu organisasi. Menurut (Husna & Prasetya,
2024) kinerja karyawan merupakan kemampuan untuk mencapai persyaratan pekerjaan,
yaitu adalah ketika sebuah target kerja dapat diselesaikan dengan waktu yang tepat atau
tidak melampaui batas waktu sehingga bertujuan akan sesuai dengan moral maupun etika
dari perusahaan tersebut. Dengan demikian kinerja karyawan dapat memberikan sebuah
kontribusi bagi perusahaan. Menurut (Saputra & Rahmat, 2024) kinerja karyawan
merupakan hasil kerja yang dicapai dalam kurun waktu tertentu berdasarkan standar
yang telah ditetapkan. Kinerja ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, mulai dari
kemampuan individu, usaha yang dicurahkan, hingga dukungan organisasi.
METODELOGI PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang sistematis dan terstruktur yang digunakan
untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data guna menjawab pertanyaan
penelitian atau menguji hipotesis yang diajukan. Menurut Heriyanto (2023), metode
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penelitian mencakup berbagai pendekatan, baik kuantitatif maupun kualitatif, yang
dipilih sesuai dengan tujuan penelitian, karakteristik masalah yang diteliti, dan jenis data
yang diperlukan. Dalam penelitiannya, Heriyanto menekankan pentingnya pemilihan
metode yang tepat untuk menghasilkan data yang valid dan reliabel, sehingga kesimpulan
yang diambil dapat dipercaya dan berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan.

Selanjutnya, Sugiyono (2023) dalam bukunya menyatakan bahwa metode
penelitian juga mencakup proses perencanaan, pelaksanaan, dan analisis data yang
dilakukan secara sistematis. la menjelaskan bahwa setiap tahap dalam metode penelitian
harus dirancang dengan baik, mulai dari penentuan populasi dan sampel, teknik
pengumpulan data, hingga analisis data yang relevan. Dengan memahami dan
menerapkan metode penelitian secara tepat, peneliti dapat menghasilkan temuan yang
tidak hanya valid tetapi juga memiliki kontribusi signifikan terhadap pengembangan teori
dan praktik di bidangnya. Hal ini menjadikan metode penelitian sebagai landasan yang
sangat penting dalam setiap proses penelitian ilmiah.
3.4  Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Populasi dalam penelitian merujuk pada keseluruhan objek atau subjek yang
memiliki karakteristik tertentu dan menjadi sasaran untuk pengumpulan data dalam suatu
penelitian, pada objek penelitian yang sedang dilakukan terdapat 88 responden. Menurut
Kuncoro (2023), populasi adalah kumpulan individu, benda, atau fenomena yang
memiliki ciri-ciri khusus yang relevan dengan masalah penelitian yang akan dilakukan.
Pemahaman yang jelas tentang populasi sangat penting, karena hal ini menentukan
batasan penelitian dan pemilihan sampel yang akan diambil untuk memastikan bahwa
hasil penelitian dapat digeneralisasi. Dengan demikian, peneliti perlu menetapkan definisi
yang tepat mengenai populasi agar penelitian dapat dilakukan dengan akurat dan relevan.
3.4.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil untuk mewakili keseluruhan
populasi dalam suatu penelitian, sehingga data yang diperoleh dari sampel dapat
digunakan untuk membuat kesimpulan tentang populasi secara lebih luas, yang mana
pada penelitian ini peneliti menggunakan 88 reponden. Menurut Arikunto (2023), sampel
berfungsi untuk mempermudah proses pengumpulan data dan analisis, terutama ketika
populasi terlalu besar atau sulit dijangkau secara keseluruhan. Pemilihan sampel yang
tepat dan representatif sangat penting agar hasil penelitian valid dan dapat digeneralisasi
ke populasi yang lebih besar. Dengan demikian, peneliti harus cermat dalam menentukan
teknik pengambilan sampel untuk memastikan bahwa sampel yang diambil benar-benar
mencerminkan karakteristik populasi yang diteliti, pada penelitian ini peneliti
menggunakan sample jenuh yang mana menurut (Sugiyono, Metode Penelitian
Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 2019)sampel jenuh adalah sample yang bila
ditambahkan jumlah sample nya, tidak menambah keterwakilan sehingga tidak akan
mempengaruhi nilai informasi yang telah diperoleh, artinya sampel jenuh adalah sampel
yang maksimum, karena apabila ditambah berapapun jumlah sample tidak akan merubah
dari keterwakilan dari populasinya.

408 |. JRME - VOLUME 3, NO. 4, Juli 2026



STRATEGI PEMASARAN YANG DILAKUKAN DI PLAZA TUNJUNGAN IIi
SURABAYA DALAM MEMASARKAN SEMUA PRODUKNYA

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.2.3 Uji Instrumen
1.Uji Validitas

Uji validitas adalah alat yang digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya
sebuah kuisoner. Uji ini dilakukan dengan menggunakan Correlated Item Total
Corelation.dalam uji ini menggunakan 88 orang responden untuk mengetahui valid atau
tidaknya sebuah kuisoner. Sebuah kuisoner dikatakan valid ketika rhitung (tabel
Corelated Item Total Correlation) > rtabel (tabel Product Moment). Berikut adalah hasil
uji validitas terhadap kuisoner yang diisi oleh responden dari kecamatan pamulang :
2.Uji Reabilitas

Uji reabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur tingkat realiable
sebuah instrumen penelitian, yang mana membuktikan sebuah instrumen dapat dipercaya
sebagai alat untuk pengumpulan data dan juga untuk mengetahui tingkat konsistensi
jawaban responden dari waktu ke waktu, sebuah instrumen dikatakan realiable apabila
hasil dari cronbach’s alpha lebih dari 60 dan apabila kurang dari 60 maka sebuah
instrumen dikatakan tidak reliable.
4.2.4 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Tabel 4. 1 Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 88
Normal Parameters®? Mean ,0000000
Std. Deviation 11,37806882
Most Extreme Differences Absolute ,086
Positive ,086
Negative -,072
Test Statistic ,086
Asymp. Sig. (2-tailed) ,146°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : data kuisoner diolah spss v.26 2025

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas diperolah hasil signifikansi 0,146>0,050
maka dapat disimpulkan bahwa distribusi pada data tersebut normal.

409 | JRME - VOLUME 3, NO. 4, Juli 2026



2.Uji Multikolinieritas

STRATEGI PEMASARAN YANG DILAKUKAN DI PLAZA TUNJUNGAN IIi
SURABAYA DALAM MEMASARKAN SEMUA PRODUKNYA

Tabel 4. 2 Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 43,519 5,417 8,034 ,000

Motivasi kerja ,198 ,090 ,221 2,195 ,031 ,951 1,052

Lingkungan Kerja Non -,601 ,146 -,415 -4,123 ,000 ,951 1,052

Fisik

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : data kuisoner diolah spss v.26 2025

Berdasarkan hasil data di atas maka dapat disimpulkan tidak ada gangguan
multikolinieritas karena nilai tolerance lebih > 0,1 yaitu 0,951 dan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) < dari 10 yaitu 1,052, maka tidak terjadi multikolinieritas

3.Uji Heteroksiditas

Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. 1 Grafik Scetter Plot
Sumber : data kuisoner diolah spss v.26 2025

Pada gambar diatas terlihat bahwa titik pada grafik scatter plot tidak terdapat pola
yang jelas dapat dilihat titik menyebar mulai dari atas dan bawabh titik 0 pada garis y,
maka dapat disimpulkan data tersebut termasuk homokisiditas atau tidak terjadi masalah

heteroksiditas

4.2.5 Uji Regresi
1. Uji Regresi Sederhana

Tabel 4. 3 Hasi Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Motivasi (X1) Terhadap

Kinerja
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 30,000 4,696 6,389 ,000
Motivasi Kerja 115 ,096 ,129 1,204 ,232

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : data kuisoner diolah spss v.26 2025
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4.2.6 Uji Koefesien Korelasi
Tabel 4. 4 Hasil Uji Korelasi Secara Pearson X1 Terhadap Y

Correlations

Motivasi Kerja

Kinerja Karyawan

Motivasi Kerja Pearson Correlation 1 ,129
Sig. (2-tailed) ,232
N 88 88
Kinerja Karyawan Pearson Correlation ,129 1
Sig. (2-tailed) ,232
N 88 88

Sumber : data kuisoner diolah spss v.26 2025

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai yang signifikansi
korelasi motivasi dengan kinerja karyawan adalah 0,232> 0,5 yang mana terdapat
hubungan yang tidak signifikan antara motivasi dan juga kinerja karyawan. Sedangkan
korelasi person memiliki nilai sebesar 0,232 dimana nilai tersebut berada pada interval
0,200 - 0,399 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang rendah

4.2.7 Koefesien Determinasi (R?)

Karyawan Y

Model Summary

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1

,1292

017

,005

12,53627

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja

sebesar

Sumber : data kuisoner diolah spss v.26 2025
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa koefisien determinasi yang diperoleh

0,017 yang artinya variabel motivasi (X1) berpengaruh terhadap kinerja

karyawan (Y) sebesar 17%, sedangkan sisanya sebesar 83% dipengaruhi oleh variabel

lain yang tidak diteliti

4.2.8 Uji Hipotesis
Tabel 4. 5 Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Motivasi Kerja (X1) Terhadap Kinerja

Pegawai (Y)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 30,000 4,696 6,389 ,000
Motivasi Kerja 115 ,096 ,129 1,204 232

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : data kuisoner diolah spss v.26 2025
di atas dapat dilihat nilai thiwng sebesar 1,204 dan nilai
signifikansi sebesar 0,232 maka dapat dikatakan bahwa nilai thitung 1,204< tiaper 1,663

411

Berdasarkan tabel

JRME - VOLUME 3, NO. 4, Juli 2026




STRATEGI PEMASARAN YANG DILAKUKAN DI PLAZA TUNJUNGAN IIi
SURABAYA DALAM MEMASARKAN SEMUA PRODUKNYA

dan signifikansi 0,232 < 0,05 Dapat disimpulkan bahwa Ho; diterima dan Ha ditolak.
Dengan demikian Hipotesis menyatakan tidak terdapat pengaruh signifikan antara
variabel Motivasi (X1) dengan variabel Kinerja Karyawan (Y)
1. Uji F (Uji Simultan)
Tabel 4. 6 Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) Variabel Motivasi Kerja
(X1) dan Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 2480,384 2 1240,192 9,359 ,000°
Residual 11263,059 85 132,507
Total 13743,443 87

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Non Fisik, Motivasi Kerja

Sumber : data kuisoner diolah spss v.26 2025

Pada tabel di atas didapat Fhiung sebesar 9,359 dan nilai signifikansi sebesar 0,000
maka dapat dikatakan bahwa nilai Fpiwung™> Frave (9,359 > 3,104 ) dan signifikansi 0,000 <
0,05. Dapat disimpulkan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Dengan begitu hasil dari
uji f menyatakan terdapat pengaruh antara motivasi kerja (X1), lingkungan kerja non fisik
(X2) secara simultan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) pada pegawai kantor
kecamatan pamulang.

4.3 Pembahasan Penelitian
1. Pengaruh Motivasi Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan

Dari hasil penelitian yang sudah digambarkan di atas terdapat pengaruh Motivasi
(X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) hal tersebut dapat dilihat dari nilai persamaan
regresi nilai sederhana dimana Y = 30,000 + 0,115 X1 artinya nilai (o) atau konstanta
sebesar 30,000 nilai ini menunjukkan bahwa saat Motivasi (X1) bernilai nol, maka
Kinerja Karyawan (Y) akan bernilai 0,115. Koefisien regresi motivasi kerja (X1) sebesar
0,115 (positif) yaitu menunjukkan pengaruh yang searah yang artinya setiap kenaikan
motivasi kerja sebesar 1 satuan, maka meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,115
artinnya dengan motivasi yang baik artinya kebutuhan karyawan dapat terpenuhi seperti
gaji yang sesuai, pakaian yang nyaman maka akan meningkatkan kinerja karyawan.
Koefisien korelasi nilai yang tidak signifikansi yang mana korelasi motivasi dengan
kinerja karyawan adalah 0,232 >0,5 yang mana terdapat hubungan yang tidak signifikan
antara motivasi dan juga kinerja karyawan. Sedangkan korelasi person memiliki nilai
sebesar 0,232 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,200 - 0,399 artinya kedua
variabel memiliki tingkat hubungan yang rendah. Nilai koefisien determinasi diperoleh
sebesar 0,017 yang artinya variabel Motivasi (X1) berpengaruh terhadap Lingkungan
Kerja Non Fisik (Y) sebesar 17%, sedangkan sisanya sebesar 83% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti. Dan hasil uji hipotesis (uji t) nilai thiwng sebesar 1,204 dan
nilai signifikansi sebesar 0,232 maka dapat dikatakan bahwa nilai thiung 1,204 < ttabel
1,663 dan signifikansi 0,232 < 0,05 Dapat disimpulkan bahwa H,2 diterima dan Ha2
ditolak. Dengan demikian uji hipotesis secara parsial menyatakan tidak terdapat pengaruh
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signifikan antara variabel Motivasi (X1) dengan variabel Kinerja Karyawan (Y) pada
kantor kecamatan pamulang

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Dari hasil penelitian yang dilakuka terdapat pengaruh (negatif), pada uji regresi
sederhana menghasilkan Y = 50,765 + -0,530 X1 Konstanta senilai -50,765 diartikan
bahwa jika variabel lingkungan kerja non fisik (X2) tidak ada maka telah terdapat nilai
kinerja karyawan (Y) sebesar 50,765, Koefisien regresi Lingkungan Kerja Non Fisik (X2)
sebesar -0,530 (negatif) yaitu menunjukkan pengaruh yang tidak searah yang artinya
setiap kenaikan Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) sebesar satu satuan, maka
mengurangiKinerja Karyawan (Y) sebesar -0,530 artinya dengan lingkungan kerja non
fisik (X2) tidaklah boleh berlebihan akan tetapi tetap pada batas wajar saja karena dapat
mengurangi kinerja karyawan (Y) seperti terlalu sering mengobrol bukan pada waktunya
yang mana mengakibatkan pekerjaan dapat tertunda ataupun teerlambat,koefeisensi
korelasi memiliki nilai signifikansi korelasi lingkungan kerja non fisik dengan kinerja
karyawan adalah 0,000 < 0,5 yang mana terdapat hubungan yang signifikan antara
lingkungan kerja non fisik dan juga kinerja karyawan. Sedangkan korelasi person
memiliki nilai sebesar 0,366 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,200 - 0,399
artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang rendah,koefisien determinasi
yang diperoleh sebesar 0,134 yang artinya variabel lingkungan kerja non fisik (X2)
berpengaruh terhadap motivasi kinerja karyawan (X1) sebesar 13,4%, sedangkan sisanya
sebesar 86,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti, dan hasil dari uji t yaitu
nilai thing sebesar 3,648 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 maka dapat dikatakan bahwa
nilai thiwng 3,648 > ttabel 1,663 dan signifikansi 0,000 <0,05 Dapat disimpulkan bahwa
Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. Dengan demikian setelah uji hipotesis secara parsial
menyatakan terdapat pengaruh signifikan antara variabel lingkungan kerja non fisik (X2)
dengan variabel kinerja karyawan (Y)
3. Pengaruh Motivasi kerja dan Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Kinerja

Karyawan

Dari hasil yang telah didapat terdapat hubungan motivasi kerja (X1), lingkungan
kerja non fisik (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) hal ini di buktikan pada nilai
persamaan regresi linier Y = 43,519 + 0,198 X1 + -0,601 X2 konstanta senilai 43,519
artinya apabila tidak ada variabel Motivasi kerja (X1) dan Lingkungan Kerja Non Fisik
(X2) maka telah terdapat nilai Kinerja Karyawan (Y) sebesar 43,519, koefesien regresi
Motivasi Kerja (X1) Sebesar 0,198 artinya apabila terdapat kenaikan satu satuan Motivasi
Kerja (X1) maka terjadi kenaikan variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,198, dan
koefesien regresi Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) senilai -0,601 artinya setiap satu
satuan kenaikan Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) mengurangi Kinerja Karyawan (Y)
sebesar -0,601, pada koefesien korelasi dapat dilihat bahwa hubungan antara Motivasi
dan lingkungan kerja (secara simultan) terhadap Kinerja Karyawan memiliki nilai
koefisien korelasi sebesar 0,425 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,400 - 0,599
artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sedang, pada koefesian
determinasi didapat R Square sebesar 0,180. Hal ini berarti 18% variasi variabel Kinerja
Karyawan (Y) ditentukan oleh kedua variabel independen yaiu Motivasi (X1 ) dan
lingkungan kerja non fisik (X2 ), sedangkan sisanya 82% dipengaruhi oleh variabel lain
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yang tidak diteliti. Dan hasil dari uji hipotesis atau uji f didapat Fhitung sebesar 9,359
dan nilai signifikansi sebesar 0,000 maka dapat dikatakan bahwa nilai Fritung™> Fravet (9,359
> 3,104 ) dan signifikansi 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3
diterima. Dengan begitu hasil dari uji f menyatakan terdapat pengaruh antara motivasi
kerja (X1), lingkungan kerja non fisik (X2) secara simultan terhadap variabel Kinerja
Karyawan (Y) pada pegawai kantor kecamatan pamulang.

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah lakukan oleh peneliti, terdapat
kesimpulan dari penilitian yang berjudul “Pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan

Kerja Non Fisik terhadap Kinerja Karyawan pada Kecamatan Pamulang”, yaitu sebagai

berikut :

1. Terdapat pengaruh Motivasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) hal tersebut dapat
dilihat dari nilai persamaan regresi nilai sederhana dimana Y = 30,000 + 0,115 X1,
nilai korelasi sebesar 0,232 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,200 - 0,399
artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang rendah, Nilai koefisien
determinasi diperoleh sebesar 0,017 yang artinya variabel Motivasi (X1)
berpengaruh terhadap Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) sebesar 17%, sedangkan
sisanya sebesar 83% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti, dan hasil uji
hipotesis (uji t) nilai thiung sebesar 1,204 dan nilai signifikansi sebesar 0,232 maka
dapat dikatakan bahwa nilai thiung 1,204 < ttabel 1,663 dan signifikansi 0,232 < 0,05
Dapat disimpulkan bahwa H,l diterima dan Ha.l ditolak. Dengan demikian uji
hipotesis secara parsial menyatakan tidak terdapat pengaruh signifikan antara
variabel Motivasi (X1) dengan variabel Kinerja Karyawan (Y) pada kantor
Kecamatan Pamulang

2. Terdapat pengaruhLingkungan Kerja Non Fisik (X2) terhadap Kinerja Karyawan
(Y), pada uji regresi sederhana menghasilkan Y = 50,765 + -0,530 X1 Konstanta
senilai 50,765 diartikan bahwa jika variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) tidak
ada maka telah terdapat nilai Kinerja Karyawan (Y) sebesar -50,765, nilai korelasi
memiliki nilai sebesar 0,366 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,200 - 0,399
artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang rendah, koefisien determinasi
yang diperoleh sebesar 0,134 yang artinya variabel lingkungan kerja non fisik (X2)
berpengaruh terhadap Motivasi (X1) sebesar 13,4%, sedangkan sisanya sebesar
86,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti hasil dari uji t yaitu nilai thitung
sebesar 3,648 dan nilai uji t signifikansi sebesar 0,000 maka dapat dikatakan bahwa
nilai thiwng 3,648 > ttabel 1,663 dan signifikansi 0,000 < 0,05 Dapat disimpulkan
bahwa H,2 ditolak dan H,2 diterima. Dengan demikian setelah uji hipotesis secara
parsial menyatakan terdapat pengaruh signifikan antara variabel lingkungan kerja
non fisik (X2) terhadap kinerja karyawan(Y)

3. Terdapat pengaruh secara simultan Motivasi Kerja (X1) Lingkungan Kerja Non Fisik
(X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y), pada nilai persamaan regresi linier Y = 43,519
+ 0,198 X1 + -0,601 X2 konstanta senilai 43,519 artinya apabila tidak ada variabel
Motivasi kerja (X1) dan Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) maka telah terdapat nilai
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Kinerja Karyawan (Y) sebesar 43,519, koefesien regresi Motivasi Kerja (X1)
Sebesar 0,198 artinya apabila terdapat kenaikan satu satuan Motivasi Kerja (X1)
maka terjadi kenaikan variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,198, dan koefesien
regresi Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) senilai -0,601 artinya setiap satu satuan
kenaikan Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) mengurangi Kinerja Karyawan (Y)
sebesar -0,601, nilai koefisien korelasi sebesar 0,425 dimana nilai tersebut berada
pada interval 0,400 - 0,599 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang
sedang, koefesian determinasi didapat R Square sebesar 0,180. Hal ini berarti 18%
variasi variabel Kinerja Karyawan (Y) ditentukan oleh kedua variabel independen
yaiu Motivasi (X1) dan Lingkungan Kerja Non Fisik (X2), sedangkan sisanya 82%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti, dan hasil dari uji hipotesis atau uji
f didapat Fhitung sebesar 9,359 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 maka dapat
dikatakan bahwa nilai Fhitung > Ftabel (9,359 > 3,104 ) dan signifikansi 0,000 <
0,05. Dapat disimpulkan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Dengan begitu hasil
dari uji f menyatakan terdapat pengaruh antara motivasi kerja (X1), lingkungan kerja
non fisik (X2) secara simultan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) pada pegawai
kantor Kecamatan Pamulang

5.2 Keterbatasan Penelitian

Pada proses berlangsung nya penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang

mana harapannya menjadi referensi atau bahan pertimbangan untuk penelitian yang lebih
baik lagi kedepannya, adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu :

1.

2.

Terdapat adanya keterbatasan pada waktu penelitian ini yang terlalu singkat, sehingga
peneliti tidak bisa mendapatkan hasil yang maksimal.

Penelitian yang dilakukan pada kantor kecamatan pamulang ini hanya menggunakan
dua variabel independen yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu variabel motivasi
kerja dan lingkungan kerja non fisik. Masih terdapat beberapa variabel independen
lain yang mampu menjelaskan dan kemungkinan memiliki pengaruh terhadap kinerja
pegawai yang lebih tinggi.

. Terdapatnya adanya keterbatasan pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang

mana terkadang resonponden kurang dalam memahami pernyataan pada kuesioner dan
juga kejujuran dalam mengisi kuesioner sehingga tidak menunjukkan keadaan
sesungguhnya.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil dari distribusi jawaban responden yang mana peneliti berusaha

memberikan saran dengan skor rata-rata terendah terkait motivasi kerja, lingkungan kerja
non fisik, dan kinerja pegawai, antara lain sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil dari distribusi jawaban tentang variabelMotivasi Kerja (X1) dengan
skor rata- rata dengan nilai yang terendah dengan nilai 2,89 dari sub indikator
kebutuhan sosial dengan pernyataan “Saya merasa diterima sebagai bagian dari
lingkungan kerja”, dari pernyataan tersebut banyak responden yang tidak setuju maka
dari itu instansi perlu membangun suasana kerja ataupun budaya kerja yang
memperbaiki agar suasana antar atasan maupun antar karyawan dapat lebih baik.

. Berdasarkan hasil dari distribusi jawaban tentang variabel Ligkungan Kerja Non Fisik

(X2) dengan skor rata- rata dengan nilai yang terendah dengan nilai 2,92 dari sub
indikator kerja sama antar pegawai dengan pernyataan “Saya dan rekan kerja saling
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mendukung untuk mencapai tujuan perusahaan”, dari pernyataan tersebut banyak
responden yang tidak setuju maka dari itu instansi perlu membangun suasana kerja
ataupun sistem kerja berupa hukuman dengan harapan kerja sama tim terjaga dan
memperbaiki agar suasana antar atasan maupun antar karyawan dan kinerja karyawan
dapat lebih baik.

3. Berdasarkan hasil dari distribusi jawaban tentang variabel Kinerja Karyawan (Y)
dengan skor rata- rata dengan nilai yang terendah dengan nilai 2,72 dari sub indikator
kreativitas dengan pernyataan “Saya mampu menemukan cara baru untuk
meningkatkan hasil kerja”, dari pernyataan tersebut banyak responden yang tidak
setuju maka dari itu instansi perlu pelatihan terkait kreativitas dengan harapan agar
kinerja jauh lebih efektif dan efisien.
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